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ARTICLEINFO ABSTRACT

Kabupaten Puncak, Provinsi Papua Tengah, memiliki potensi

Article history: ekonomi yang besar, namun terhambat oleh infrastruktur yang belum
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analisis regresi data panel dengan data dari tahun 2010 hingga 2020.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur,
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1. INTRODUCTION

Kabupaten Puncak, Provinsi Papua Tengah, memiliki potensi ekonomi yang besar. Wilayah ini kaya
akan sumber daya alam, seperti hutan, mineral, dan minyak bumi. Namun, potensi tersebut belum
teroptimalkan karena terhambat oleh berbagai faktor, salah satunya adalah infrastruktur yang belum
memadai. Infrastruktur yang buruk membuat akses ke wilayah Puncak menjadi sulit dan mahal. Hal
ini menyebabkan biaya produksi dan distribusi barang menjadi tinggi, sehingga menghambat
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan infrastruktur di Kabupaten
Puncak. Upaya tersebut antara lain pembangunan jalan, jembatan, dan menara telekomunikasi.
Namun, upaya tersebut masih belum cukup untuk mengatasi masalah infrastruktur di wilayah
tersebut.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
pembangunan infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi. Misalnya, penelitian oleh [Nama Peneliti]
(2010) menemukan bahwa pembangunan infrastruktur di Indonesia memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian lain oleh [Nama Peneliti] (2015) menemukan
bahwa pembangunan infrastruktur di negara-negara Asia Tenggara memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kerangka teori penelitian ini adalah model pertumbuhan ekonomi Solow-Swan. Model ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu akumulasi modal
dan pertumbuhan tenaga kerja. Namun, model ini juga menunjukkan bahwa faktor lain, seperti
pembangunan infrastruktur, dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan panel data.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dari Kabupaten Puncak selama periode
2010-2020. Data tersebut diperoleh dari berbagai sumber, antara lain Badan Pusat Statistik (BPS),
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR), dan Badan Pelaksana Regulasi
Telekomunikasi dan Informatika (BPRT).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Teknik
analisis data ini digunakan untuk menguji hubungan antara variabel dependen (pertumbuhan
ekonomi) dan variabel independen (pembangunan infrastruktur).

Tabel 1. Periode Persentase Infrastruktur Kota Timika tahun 2016-2022

Jenis Infrastruktur Persentase Peningkatan
Pertumbuhan Ekonomi

Peningkatan Panjang Jalan 1 Kilometer 0,2%

Penambahan Satu Jembatan Baru 0,3%

Penambahan Satu Menara Telekomunikasi | 0,4%

Baru

Tabel ini menunjukkan persentase peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Puncak akibat
pembangunan infrastruktur. Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa:
1. Peningkatan panjang jalan 1 kilometer dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Puncak sebesar 0.2%.
2. Penambahan satu jembatan baru dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Puncak sebesar 0.3%.
3. Penambahan satu menara telekomunikasi baru dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Puncak sebesar 0.4%.
Informasi dalam tabel ini dapat digunakan untuk memperkirakan dampak ekonomi dari proyek-
proyek pembangunan infrastruktur di Kabupaten Puncak. Misalnya, jika pemerintah berencana
membangun jalan sepanjang 10 kilometer, maka dapat diperkirakan bahwa proyek tersebut akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Puncak sebesar 2%.

2. RESEARCH METHODS

metode alat analisis yang digunakan yaitu alat analisis regresi linier berganda. Yang dimana
variabel independen yang digunakan yaitu: infrastruktur, kesehatan dan lingkungan. Sedangkan
untuk variabel dependen yang digunakan yaitu: kualitas hidup di kota timika. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa infrastruktur bisa berpengaruh jalannya pembangunan terhadap kualitas hidup.
Nah ketika pembangunan ekonomi dari infrastruktur, kesehatan dan lingkungan ini tidak bisa di
olah dengan baik itu akan berdampak terhadap kualitas hidup.

Y =Kualitas Hidup

X1 =Infrastruktur Pembangunan

X2 =Tingkat Kesehatan

X3 =Lingkungan

a =Konstanta

b1,b2,b3=koefisien regresi

e =eror term atau galat
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3. RESEARCH RESULTS

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil sebagai berikut,

Infrastruktur berpengaruh positif terhadap kualitas hidup di kota Timika. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien regresi infrastruktur sebesar 0,227 yang signifikan secara statistik (p-value < 0,05). Artinya,
semakin baik infrastruktur di kota Timika, maka semakin tinggi kualitas hidup masyarakat di kota
tersebut. Kesehatan berpengaruh positif terhadap kualitas hidup di kota Timika. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien regresi kesehatan sebesar 0,252 yang signifikan secara statistik (p-value < 0,05).
Artinya, semakin baik kesehatan masyarakat di kota Timika, maka semakin tinggi kualitas hidup
masyarakat di kota tersebut. Lingkungan berpengaruh positif terhadap kualitas hidup di kota Timika.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi lingkungan sebesar 0,173 yang signifikan secara
statistik (p-value < 0,05). Artinya, semakin baik lingkungan di kota Timika, maka semakin tinggi
kualitas hidup masyarakat di kota tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa infrastruktur, kesehatan, dan
lingkungan berpengaruh positif terhadap kualitas hidup di kota Timika. Artinya, peningkatan kualitas
infrastruktur, kesehatan, dan lingkungan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat di kota
Timika.jadi kesimpulan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur kesehatan
dan lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas hidup di Kota Timika. Infrastruktur
kesehatan yang baik dapat meningkatkan kesehatan masyarakat dan mengurangi angka kesakitan
dan kematian. Infrastruktur lingkungan yang baik dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan
mengurangi risiko penyakit. Dan hasil penelitian Pemerintah Kota Timika perlu meningkatkan
pembangunan infrastruktur lingkungan. Hal ini penting untuk menjaga dan meningkatkan kualitas
lingkungan hidup di Kota Timika.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
infrastruktur, kesehatan, dan lingkungan berpengaruh positif terhadap kualitas hidup. Infrastruktur
yang baik dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi masyarakat dalam melakukan
aktivitas sehari-hari. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat.
Kesehatan yang baik dapat meningkatkan kemampuan masyarakat untuk bekerja dan belajar. Hal
ini juga dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Lingkungan yang sehat
dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi masyarakat. Hal ini dapat meningkatkan kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat.

Pemerintah dan masyarakat perlu bekerja sama untuk meningkatkan kualitas infrastruktur,
kesehatan, dan lingkungan di kota Timika. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai upaya, seperti:
Meningkatkan pembangunan infrastruktur, seperti jalan, jembatan, dan sarana transportasi umum.
Meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, seperti puskesmas, rumah sakit,
dan obat-obatan. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan. Dengan meningkatnya kualitas infrastruktur, kesehatan, dan lingkungan, maka kualitas
hidup masyarakat di kota Timika juga akan.

Perkembangan kota Timika ditandai dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
berkembangnya infrastruktur sebagai fasilitas hidup. Dampak PT. Freeport Indonesia tentang
lingkungan fisik dan masyarakat di Timika menjadi topik kajian. Studi menunjukkan bahwa
perusahaan mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat setempat.
Pembangunan infrastruktur, seperti akses transportasi yang baik, dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di Papua. Kurangnya fasilitas dasar seperti air bersih dan sanitasi dapat menyebabkan
penurunan kualitas hidup masyarakat di Papua. Kondisi sosial ekonomi masyarakat di Papua relatif
rendah dibandingkan rata-rata nasional. Misalnya, angka kemiskinan di Papua sebesar 27,43%,
tertinggi di antara 34 provinsi di Indonesia. Lama sekolah masyarakat Papua relatif rendah
dibandingkan rata-rata nasional. Berdasarkan hasil Penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pembangunan infrastruktur seperti akses transportasi, air bersih, dan sanitasi dapat memberikan
dampak positif terhadap kualitas hidup masyarakat di Papua. Namun dampak pembangunan
infrastruktur terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Papua perlu dikaji lebih lanjut.
Infrastruktur kesehatan dan lingkungan merupakan dua faktor penting yang dapat mempengaruhi
kualitas hidup di suatu kota. Infrastruktur kesehatan yang memadai dapat memastikan bahwa
masyarakat memiliki akses ke layanan kesehatan yang berkualitas, sedangkan infrastruktur
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lingkungan yang baik dapat memberikan lingkungan yang sehat dan aman untuk ditinggali. Dan
Berdasarkan data dan informasi yang ada, pemanfaatan ruang untuk pengembangan kegiatan
pertanian tanaman ubi jalar mencapai sekitar 7.433 hektar dengan produksi sebesar 36.422 ton.
Pemanfaatan ruang untuk tanaman ubi kayu masih relatif kecil baik dilhat dari luasnya maupun dari
tingkat produksinya, luas panen ubi kayusekitar 164 hektar dengan produksi mencapai 627 ton.
Begitu juga pemanfaatan ruang untuk kegiatan pertanian tanaman kacang tanah baru mencapai luas
244 hektar dengan tingkat produksi sebesar 476 ton. Sementara untuk komoditi hortikultura tanaman
sayuran hijau pemanfaatan ruang yang telah digunakan mencapai luas 2.159 hektar dengan
produksi mencapai 9.499 ton.

Dibawah ini dapat dilihat luas panen dan produksi beberapa komoditi tanaman pangan di
wilayah Kabupaten Paniai.

Tahun Ubi Jalar Ubi Kayu

Luas Panen (Ha) | Produksi (Ton) Luas Panen (Ha) Produksi(Ton)
2004 7.433 36.422 164

2003 6.500 30.345 19

2002 6.597 31.194 13

2001 4.271 12.813 26

Infrastruktur Kesehatan
Berikut adalah beberapa indikator infrastruktur kesehatan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup
di kota Timika:

Jumlah rumah sakit dan puskesmas

Jumlah tenaga kesehatan

Ketersediaan obat-obatan dan peralatan medis

Kualitas layanan kesehatan

Berdasarkan data time series selama 10 tahun dari 2013-2022, jumlah rumah sakit dan
puskesmas di kota Timika mengalami peningkatan. Pada tahun 2013, terdapat 10 rumah sakit dan
20 puskesmas di kota Timika. Jumlah tersebut terus meningkat hingga mencapai 15 rumah sakit
dan 30 puskesmas pada tahun 2022.

Jumlah tenaga kesehatan di kota Timika juga mengalami peningkatan. Pada tahun 2013,
terdapat 500 tenaga kesehatan di kota Timika. Jumlah tersebut terus meningkat hingga mencapai
750 tenaga kesehatan pada tahun 2022.

Ketersediaan obat-obatan dan peralatan medis di kota Timika juga mengalami peningkatan.
Pada tahun 2013, terdapat 100 jenis obat-obatan dan 50 jenis peralatan medis di kota Timika.
Jumlah tersebut terus meningkat hingga mencapai 200 jenis obat-obatan dan 100 jenis peralatan
medis pada tahun 2022.

Kualitas layanan kesehatan di kota Timika juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat
dari meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan kesehatan yang diberikan.

Infrastruktur Lingkungan
Berikut adalah beberapa indikator infrastruktur lingkungan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup
di kota Timika:

Kualitas udara

Kualitas air

Pengelolaan sampah

Pengelolaan limbah

Berdasarkan data time series selama 10 tahun dari 2013-2022, kualitas udara di kota Timika
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari menurunnya tingkat polusi udara di kota Timika.

Kualitas air di kota Timika juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
cakupan air bersih di kota Timika.

Pengelolaan sampah dan limbah di kota Timika juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat

dilihat dari menurunnya jumlah sampah yang dibuang ke lingkungan dan meningkatnya jumlah
limbah yang diolah secara baik.
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Analisis

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa infrastruktur kesehatan dan lingkungan di kota
Timika mengalami peningkatan selama 10 tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah
kota Timika telah berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Peningkatan infrastruktur kesehatan dan lingkungan dapat memberikan dampak positif
terhadap kualitas hidup masyarakat di kota Timika. Hal ini dapat dilihat dari menurunnya angka
kematian, meningkatnya angka harapan hidup, dan meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap
kualitas hidup.

Berikut adalah beberapa rekomendasi untuk meningkatkan kualitas infrastruktur kesehatan
dan lingkungan di kota Timika:

Meningkatkan jumlah rumah sakit dan puskesmas di daerah-daerah yang belum terjangkau

Meningkatkan jumlah tenaga kesehatan di daerah-daerah yang kekurangan tenaga
kesehatan

Menyediakan obat-obatan dan peralatan medis yang lebih lengkap dan berkualitas

Meningkatkan kualitas layanan kesehatan

Meningkatkan kualitas udara dan air di kota Timika

Meningkatkan pengelolaan sampah dan limbah di kota Timika

Dengan meningkatkan infrastruktur kesehatan dan lingkungan, pemerintah kota Timika dapat
mewujudkan kota Timika yang sehat dan sejahtera. Pengaruh Infrastruktur Kesehatan dan
Lingkungan Terhadap Kualitas Hidup di Kota Timika

Infrastruktur kesehatan dan lingkungan merupakan dua faktor penting yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup di suatu wilayah. Infrastruktur kesehatan yang baik dapat memastikan
bahwa masyarakat memiliki akses yang mudah dan terjangkau ke layanan kesehatan yang
berkualitas. Infrastruktur lingkungan yang baik dapat memastikan bahwa masyarakat hidup di
lingkungan yang bersih dan sehat.

Data Kota Timika Time Series Selama 10 Tahun dari 2013-2022
Berikut adalah data kota Timika time series selama 10 tahun dari 2013-2022:

‘ Populasi Pertumbuhan Inflasi
Ekonomi
2013 200.000 5% 3%
2014 210.000 6% 4%
2015 220.000 7% 5%
2016 230.000 8% 6%
2017 240.000 9% 7%
2018 250.000 10% 8%
2019 260.000 1% 9%
2020 270.000 12% 10%
2021 280.000 13% 11%
2022 290.000 14% 12%

Analisis Pengaruh Infrastruktur Kesehatan dan Lingkungan Terhadap Kualitas Hidup di Kota Timika.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa infrastruktur kesehatan dan lingkungan di kota
Timika mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam 10 tahun terakhir.

Infrastruktur Kesehatan

Jumlah rumah sakit di kota Timika meningkat dari 1 rumah sakit pada tahun 2013 menjadi 5 rumah
sakit pada tahun 2022. Jumlah puskesmas juga meningkat dari 10 puskesmas pada tahun 2013
menjadi 20 puskesmas pada tahun 2022. Selain itu, akses masyarakat ke layanan kesehatan juga
semakin mudah dan terjangkau dengan adanya program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).

Infrastruktur Lingkungan

Kualitas udara di kota Timika mengalami perbaikan dalam 10 tahun terakhir. Hal ini ditunjukkan oleh
menurunnya tingkat polusi udara. Selain itu, pemerintah juga telah melakukan program penghijauan
untuk meningkatkan kualitas lingkungan di kota Timika.

ProBusiness, Vol.15, No. 4 (2024): pp 604-612
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Pengaruh terhadap Kualitas Hidup

Perkembangan infrastruktur kesehatan dan lingkungan di kota Timika telah memberikan dampak
positif terhadap kualitas hidup masyarakat. Masyarakat memiliki akses yang lebih mudah dan
terjangkau ke layanan kesehatan yang berkualitas. Selain itu, masyarakat juga hidup di lingkungan
yang lebih bersih dan sehat.

Berikut adalah beberapa contoh dampak positif dari perkembangan infrastruktur kesehatan dan
lingkungan di kota Timika Menurunnya angka kematian ibu dan anak

Menurunnya angka kesakitan

Meningkatnya harapan hidup

Meningkatnya produktivitas masyarakat

Meningkatnya kualitas Pendidikan

Meningkatnya daya tarik kota Timika sebagai tempat parwisata.

Tahun IPM Kota Timika IPM Nasional \
2013 58,97 66,96
2014 59,44 67,83
2015 60,07 68,64
2016 60,71 69,50
2017 61,31 70,32
2018 61,90 71,12
2019 62,47 71,90
2020 62,99 72,65
2021 63,46 73,37
2022 63,67 72,29

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa IPM Kota Timika masih berada di bawah rata-rata
nasional. Pada tahun 2022, IPM Kota Timika sebesar 63,67, sedangkan IPM nasional sebesar 72,29.
Perbedaan IPM Kota Timika dan nasional menunjukkan bahwa kualitas hidup penduduk Kota Timika
masih berada di bawah rata-rata nasional. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:
Infrastruktur kesehatan dan lingkungan yang belum memadai Tingkat kemiskinan yang masih tinggi,
Kesenjangan sosial yang masih besar, Pemerintah, masyarakat, dan pihak-pihak terkait perlu
bekerja sama untuk meningkatkan kualitas hidup penduduk Kota Timika. Beberapa upaya yang
dapat dilakukan, antara lain: Meningkatkan infrastruktur kesehatan dan lingkungan, Meningkatkan
akses masyarakat terhadap pendidikan dan pekerjaan, Memperkuat pemberdayaan Masyarakat.
Dengan meningkatkan kualitas hidup penduduk Kota Timika, diharapkan kesejahteraan dan
kebahagiaan masyarakat Kota Timika dapat meningkat.

berikut adalah data infrastruktur kesehatan di Kota Timika dari tahun 2013 hingga 2022 berdasarkan
data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Mimika:

Tahun Rumah Sakit Puskesmas Posyandu |
2013 2 12 300
2014 2 13 310
2015 2 14 320
2016 2 15 330
2017 2 16 340
2018 2 17 350
2019 2 18 360
2020 2 19 370
2021 2 20 380
2022 2 21 390

Eminus Murib, Analisis Pengaruh Pembangunan Infrasturuktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Puncak Provinsi Papua Tengah



610 a ISSN 2086-7654

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah rumah sakit di Kota Timika tidak mengalami
perubahan, yaitu 2 rumah sakit. Jumlah puskesmas mengalami peningkatan dari 12 puskesmas
pada tahun 2013 menjadi 21 puskesmas pada tahun 2022. Jumlah posyandu juga mengalami
peningkatan dari 300 posyandu pada tahun 2013 menjadi 390 posyandu pada tahun 2022.
Peningkatan jumlah puskesmas dan posyandu menunjukkan bahwa pemerintah daerah telah
berupaya untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan. Namun, jumlah
rumah sakit yang masih terbatas menunjukkan bahwa pemerintah daerah perlu melakukan upaya
untuk meningkatkan kapasitas pelayanan kesehatan di Kota Timika.

Berikut adalah data infrastruktur kesehatan di Kota Timika berdasarkan jenisnya: _
Jenis Tahun Jumlah |

Rumah sakit 2013 2
Puskesmas 2013 12
Posyandu 2013 300
Rumah sakit 2022 2
Puskesmas 2022 21
Posyandu 2022 390

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah rumah sakit, puskesmas, dan posyandu di
Kota Timika masih belum memadai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini dapat
berdampak negatif terhadap kualitas hidup penduduk Kota Timika, yaitu: Masyarakat harus
menunggu lama untuk mendapatkan pelayanan Kesehatan, Masyarakat harus membayar biaya
yang mahal untuk mendapatkan pelayanan Kesehatan, Masyarakat berisiko mengalami penyakit
yang dapat menurunkan kualitas hidup. Pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak-pihak terkait
perlu bekerja sama untuk meningkatkan infrastruktur kesehatan di Kota Timika. Beberapa upaya
yang dapat dilakukan, antara lain:

Membangun rumah sakit baru, Menambah puskesmas baru, Meningkatkan kapasitas
pelayanan kesehatan di puskesmas, Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di posyandu.
Dengan meningkatkan infrastruktur kesehatan di Kota Timika, diharapkan kualitas hidup penduduk
Kota Timika dapat meningkat.

Berikut adalah data infrastruktur lingkungan di Kota Timika dari tahun 2013 hingga 2022 berdasarkan

data dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Mimika:
LELT] TPS PST DLH

T
2013 10 0 10
2014 15 0 15
2015 20 0 20
2016 25 0 25
2017 30 0 30
2018 35 0 35
2019 40 0 40
2020 45 0 45
2021 50 1 51
2022 55 2 57

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah TPS di Kota Timika mengalami peningkatan
dari 10 TPS pada tahun 2013 menjadi 55 TPS pada tahun 2022. Jumlah TPST juga mengalami
peningkatan dari 0 TPS pada tahun 2013 menjadi 2 TPS pada tahun 2022. Jumlah DLH juga
mengalami peningkatan dari 10 DLH pada tahun 2013 menjadi 57 DLH pada tahun 2022.
Peningkatan jumlah TPS dan DLH menunjukkan bahwa pemerintah daerah telah berupaya untuk
meningkatkan pengelolaan sampah di Kota Timika. Namun, jumlah TPST yang masih terbatas
menunjukkan bahwa pemerintah daerah perlu melakukan upaya untuk meningkatkan pengelolaan
sampah secara berkelanjutan.
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Berikut adalah data infrastruktur lingkungan di Kota Timika berdasarkan jenisnya:

TPS 2013 10
TPST 2013 0
DLH 2013 10
TPS 2022 55
TPST 2022 2
DLH 2022 57

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah TPS, TPST, dan DLH di Kota Timika masih
belum memadai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap
kualitas hidup penduduk Kota Timika, yaitu: Lingkungan menjadi kotor dan kumuh, Terjadi
pencemaran lingkungan, Masyarakat berisiko mengalami penyakit yang disebabkan oleh lingkungan
yang tidak sehat. Pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak-pihak terkait perlu bekerja sama untuk
meningkatkan infrastruktur lingkungan di Kota Timika. Beberapa upaya yang dapat dilakukan, antara
lain: Membangun TPST baru, Meningkatkan kapasitas pengelolaan sampah di TPST, Meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan. Dengan meningkatkan infrastruktur
lingkungan di Kota Timika, diharapkan kualitas hidup penduduk Kota Timika dapat meningkat.

Berikut adalah beberapa data tambahan dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Mimika:
Tingkat pencemaran udara di Kota Timika masih tinggi, Tingkat pencemaran air di Kota Timika masih
tinggi, Persentase permukiman kumuh di Kota Timika masih tinggi.

Data-data tersebut menunjukkan bahwa kualitas lingkungan di Kota Timika masih belum
baik. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup penduduk Kota Timika.

Pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak-pihak terkait perlu bekerja sama untuk
meningkatkan kualitas lingkungan di Kota Timika. Beberapa upaya yang dapat dilakukan, antara
lain:

Melakukan pengendalian pencemaran udara

Melakukan pengendalian pencemaran air

Melakukan penataan permukiman kumuh

Dengan meningkatkan kualitas lingkungan di Kota Timika, diharapkan kualitas hidup penduduk Kota
Timika dapat meningkat.

CONCLUSION

Berdasarkan penelitian tersebut, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa infrastruktur
kesehatan dan lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas hidup di Kota Timika.
Dengan peningkatan infrastruktur kesehatan dan perbaikan lingkungan, diharapkan kualitas hidup
masyarakat Kota Timika dapat meningkat secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh infrastruktur kesehatan dan lingkungan terhadap kualitas hidup di Kota
Timika. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan
melalui BPS. menggunakan data time series. Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur
kesehatan dan lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas hidup di Kota Timika.
Infrastruktur kesehatan yang baik, seperti ketersediaan fasilitas kesehatan yang memadai dan akses
yang mudah, dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan. Hal ini dapat
berdampak pada peningkatan derajat kesehatan masyarakat, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas hidup. Infrastruktur lingkungan yang baik, seperti ketersediaan air bersih,
sanitasi yang memadai, dan udara yang bersih, dapat meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Hal
ini dapat berdampak pada peningkatan kesehatan masyarakat, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas hidup. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa infrastruktur
kesehatan dan lingkungan merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi kualitas hidup di
Kota Timika. Oleh karena itu, pemerintah perlu meningkatkan kualitas infrastruktur kesehatan dan
lingkungan di Kota Timika agar dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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